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Fenomena Motherless atau yang biasa disebut ketiadaan peran ibu dapat
dipahami sebagai salah satu fenomena sosial dimana seorang anak tidak
mendapatkan peran ibunya secara langsung dalam proses tumbuh kembangnya.
Fenomena motherless ini dapat ditemukan di Desa Bakung, Kecamatan Bakung,
Kabupaten Blitar yang dimana fenomena ini disebabkan karena banyaknya para ibu
yang bekerja sebagai PMI karena tingginya nilai kebutuhan dalam keluarga, dan
pendapatan dari Desa Bakung sendiri tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari.
Dalam pasal 77 KHI menyatakan bahwa kewajiban suami istri adalah memberikan
pengasuhan kepada anak, dan pada pasal 105 KHI menegaskan bahwa pengasuh
anak yang belum mencapai usia mumayyiz adalah ibu, serta dalam hadanah
menyatakan bahwa tanggung jawab pengasuhan adalah ditangan ibu. Keadaan yang
terjadi ini menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak anak dalam pengasuhan
ibunya, sehingga masih ada kekosongan dari pengasuhan yang seharusnya
didapatkan oleh anak.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana
implikasi motherless mempengaruhi pemenuhan hak-hak anak di Desa Bakung,
Kecamatan Bakung, Kabupaten Blitar?, 2) Bagaimana implikasi yuridis pasal 77
ayat 3 dan pasal 105 terhadap hak anak Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan
hadanah?Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian yakni ada di Desa
Bakung, Kecamatan Bakung, kabupaten Blitar. Dalam teknik pengumpulan data
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terjadinya kekosongan peran
pengasuhan ibu yang tidak bisa digantikan oleh keluarga terdekat termasuk ayah
dan nenek. Meskipun kebutuhan primer anak terpenuhi, namun kebutuhan
emosional, moral dan karakter anak belum terpenuhi. 2) Secara normatif, hukum
telah menegaskan kewajiban orang tua dalam pengasuhan dan memberikan hak
kepada anak yang sudah mumayyiz supaya memilih pengasuh, akan tetapi dalam
pelaksanaannya ketentuan tersebut belum berjalan secara efektif yang disebabkan
ketidakhadiran ibu dalam jangka panjang. Dari perspektif teori hadanah sendiri
pengasuhan yang diberikan kepada ayah atau nenek sebenarnya diperbolehkan,
akan tetapi belum sepenuhnya dapat memenubhi tujuan hadanah yang sebenarnya.
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The phenomenon of motherlessness, or what is commonly referred to as the
absence of a mother's role, can be understood as a social phenomenon in which a
child does not receive a direct mother's role in their development. This
motherlessness phenomenon can be found in Bakung Village, Bakung District,
Blitar Regency, where this phenomenon is caused by the large number of mothers
working as migrant workers due to the high value of family needs, and the income
from Bakung Village itself is insufficient to meet daily needs. Article 77 of the
Compilation of Islamic Law (KHI) states that the husband and wife are obligated
to provide care for their children. Article 105 of the KHI emphasizes that the mother
is the guardian of children under the age of majority (mumayyiz). Furthermore, the
Hadanah (legal guardianship) mandates that the responsibility for care rests with
the mother. This situation results in the child's rights being unfulfilled in the care of
their mother, leaving a gap in the care they should receive.

The research questions are as follows: 1) How do the implications of
motherlessness affect the fulfillment of children's rights in Bakung Village, Bakung
District, Blitar Regency? 2) What are the legal implications of Article 77 paragraph
3 and Article 105 of the Compilation of Islamic Law (KHI) and Hadanah (legal
guardianship) for children's rights?. This study employed a qualitative research
method with a phenomenological approach. The research location was Bakung
Village, Bakung District, Blitar Regency. Data collection techniques used were
observation, interviews, and documentation.

The results of this study indicate that: 1) There is a void in the mother's
caregiving role, which cannot be replaced by immediate family members, including
fathers and grandmothers. Although the child's primary needs are met, the child's
emotional, moral, and character needs remain unmet. 2) Normatively, the law
affirms the parental obligation to care for children and grants children who are
mature enough to choose a caregiver. However, in practice, these provisions have
not been effectively implemented due to the long-term absence of mothers. From
the perspective of hadanah theory, care given to fathers or grandmothers is
permissible, but it does not fully fulfill the true purpose of hadanah.
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